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A B ST R AC T 
 

 KEYWORDS 

This is a classroom action research. Classroom action research is an effort that 
researchers can make to improve the quality of the roles and responsibilities of 
educators, especially in the management of learning. The objective of this study 
is to improve learning activities and mathematics learning outcomes through the 
Aptitude Treatment Interaction (ATI) learning model for eighth grade students of 
SMP Negeri 2 Jatipurno, Wonogiri on academic year 2018/2019. The data 
collection methods are questionnaires, documentation of learning outcomes. 
The validity of the data use triangulation techniques. Learning Model Aptitude 
Treatment Interaction (ATI) with a discussion process with several study groups 
that have been grouped based on similarities in average abilities. Based on data 
analysis from two cycles, it can be concluded that this study has an increase in 
student learning activities so that it affects the learning process and student 
learning outcomes also have a significant increase. 
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1. Pendahuluan 

Pada jaman globalisasi seperti saat ini, bangsa Indonesia memerlukan generasi pembangunan 
yang berkualitas. Bidang pendidikan merupakan salah satu prasarana yang paling efisien untuk 
meningkatkan kualitas sumber daya manusia. Oleh karena itu, pemerintah berupaya memberikan 
perhatian khusus terhadap bidang pendidikan. Diharapkan dapat meningkatkan kualitas sumber 
daya manusia Bangsa Indonesia, sehingga dapat mengikuti ilmu pengetahuan dan teknologi yang 
semakin maju maka Bangsa Indonesia dapat sejajar dengan negara maju yang lain. 

Keberhasilan prestasi peserta didik dipengaruhi oleh dua faktor, yaitu faktor dari dalam dan 
faktor dari luar diri peserta didik. Faktor dari dalam dapat berupa kecerdasan, minat, bakat, 
motivasi, kepribadian. Minat belajar merupakan modal awal siswa untuk belajar, minat belajar 
merupakan dorongan dari dalam diri siswa secara psikis untuk mempelajari sesuatu dengan 
kesadaran, ketenangan dan kedisiplinan, sehingga siswa dapat secara aktif dan senang untuk 
melakukannya. Minat belajar matematika siswa masih perlu ditingkatkan, untuk meningkatkan 
minat belajar dapat melalui suatu pembelajaran yang aktif, kreatif dan inovatif yang dapat 
meningkatkan minat belajar matematika siswa (Aedi 2018). Minat belajar yang tinggi akan 
memudahkan siswa mencapai tujuan belajar (Haryadi and Andriati 2019). Penentuan minat dan 
bakat perlu dilakukan untuk dapat mengetahui suatu keterampilan pada peserta didik, baik dalam 
segi akademis maupun kepribadian (Rachman and Mukminin 2018; Supardi 2014). Dilain sisi 
kemampuan berpikir kritis siwa merupakan kemampuan yang sangat esensial untuk kehidupan, 
pekerjaan, pembelajaran dan berfungsi efektif dalam semua aspek kehidupan ini juga merupakan 
faktor yang mempengaruhi keberhasilan dari dalam siswa (Masni, 2019; Sembiring, 2013). Dari 
penelitian Nurhidayah menunjukkan bahwa “motivasi berprestasi tinggi memberikan prestasi 
belajar yang lebih baik daripada motivasi berprestasi sedang, motivasi berprestasi tinggi 
memberikan prestasi belajar yang lebih baik daripada motivasi berprestasi rendah, motivasi 
berprestasi sedang memberikan prestasi belajar yang lebih baik daripada motivasi berprestasi 
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rendah” (Nurhidayah 2015; Lestari 2017). Faktor keberhasilan dari dalam siswa yang terakhir 
adalah kepribadian, kepribadian siswa mempengaruhi output mereka ketika memecahkan 
masalah (Widayanti 2016). Perbedaan kepribadian dimungkinkan berpengaruh pada kemampuan 
penalaran matematis siswa, kemampuan penalaran matematis siswa bertipe kepribadian artisan 
dan rational adalah mampu menyajikan pernyataan matematika dalam bentuk grafik dengan baik, 
mampu mengajukan dugaan/konjektur tetapi tidak mampu melakukan pengujian dengan benar, 
mampu menentukan pola/hubungan secara parsial, mampu melakukan manipulasi matematika 
dengan baik dan benar, mampu memberikan alasan secara parsial, mampu memeriksa kesahihan 
terhadap pernyataan, tetapi disisi lain siswa artisan dan rational tidak mampu menarik simpulan 
dengan tepat (Dwiningrum and Pramudya 2016; Kiswanto, Rahman, and Sulasteri 2015).  

Sedangkan faktor dari luar dapat berupa fasilitas belajar, lingkungan keluarga, lingkungan 
sekolah dan lingkungan masyarakat. Fasilitas belajar berpengaruh secara langsung terhadap 
prestasi belajar (Sawiji, Martono, and Inayah 2013). Kelengkapan fasilitas belajar di rumah dan 
penggunaan waktu belajar di rumah mempengaruhi prestasi belajar (Bangun 2012). Fasilitas 
belajar memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap prestasi belajar siswa, baik secara 
parsial maupun simultan. Oleh karena itu, prestasi belajar siswa dapat ditingkatkan melalui 
peningkatan cara belajar dan fasilitas belajar (Febriani and Sarino 2017). Faktor yang lain adalah 
karakter siswa yang berkualitas diperlukan pengaruh yang kuat dari keluarga, sekolah, dan 
mayarakat (Subianto 2013). Peranan lingkungan sosial juga memiliki peranan penting terhadap 
pembentukan sikap peduli lingkungan peserta didik, adapun lingkungan sosial yaitu lingkungan 
keluarga, sekolah, masyarakat (Kurniawan and Wustqa 2014; Tamara 2016). 

Pelajaran matematika merupakan salah satu pelajaran yang penting bagi peserta didik. 
Namun, pelajaran matematika juga merupakan salah satu pelajaran yang paling ditakuti, karena 
banyak yang menganggap matematika pelajaran yang sulit untuk dikuasai. Kegiatan proses 
belajar mengajar dengan menggunakan metode konvensional masih didominasi oleh guru, 
sehingga siswa hanya duduk mendengarkan, meniru pola-pola yang diberikan guru, mencontoh 
cara yang diberikan oleh guru untuk menyelesaikan soal-soal yang pada akhirnya ini akan 
membuat siswa menjadi pasif. 

Salah satu masalah dalam pengajaran matematika yaitu masih rendahnya prestasi belajar 
siswa. Peran guru sangat penting dalam pelaksanaan proses pembelajaran untuk mencapai 
prestasi belajar (Styawan, Susilowati, and Wulandari 2019). Rendahnya prestasi belajar siswa ini 
mungkin dikarenakan kurang tepatnya pemilihan metode mengajar yang digunakan guru dalam 
menyampaikan suatu pokok bahasan. Sehingga perlu adanya peningkatan aktivitas belajar siswa 
meliputi peningkatan aktivitas bertanya, mengemukakan pendapat menanggapi jawaban, serta 
mengurangi aktivitas lain diluar proses pembelajaran juga merupakan bentuk peningkatan hasil 
belajar (Bachtiar 2017; Hidajat, Amin, and Fuad 2018). Hasil belajar merupakan 
prestasi belajar yang dicapai siswa dalam proses kegiatan belajar mengajar dengan membawa 
suatu perubahan dan pembentukan tingkah laku seseorang (Anggo et al., 2014; Hidajat, 
Wulandari, & Susilowati, 2018). 

Berkaitan dengan hal tersebut, permasalahan yang sama terjadi di SMP Negeri 2 Jatipurno di 
mana kegiatan pembelajaran berpusat pada guru sehingga sebagian besar siswanya menjadi pasif 
dan tidak terlibat aktif. Melalui wawancara kepada guru kelas VIII SMP Negeri II Jatipurno, 
didapatkan bahwa KKM mata pelajaran matematika di sekolah tersebut 700,00. Namun hasil 
menunjukkan baru 40% siswa yang tuntas melebihi KKM dari total 24 siswa. 

Dari uraian di atas penulis merasa tertarik untuk menerapkan salah satu metode pembelajaran 
sebagai alternatif pemecahannya. Metode pembelajaran yang dimaksud yaitu model 
pembelajaran Aptitude Tredmen Interaction (ATI) dimana metode pembelajaran ini memberikan 
waktu lebih banyak untuk siswa berfikir, menjawab, dan saling membantu satu sama lain. Dari 
penelitian Abu, Fitri, dan Herlina menyimpulkan bahwa terdapat perbedaan hasil belajar 
matematika setelah penerapan model pembelajaran Aptitude Treatment Interaction (ATI) dimana 
lebih berpengaruh pada kelas kecil dibandingkan pada kelas besar (Abu Bakar, Nursalam, and 
Mardhiah 2016; Fitri 2017; Herlina 2015). 
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Berdasarkan uraian di atas maka peneliti terdorong untuk melakukan penelitian dengan 
menggunakan model pembelajaran Aptitude Tredmen Interaction (ATI) dalam pembelajaran 
matematika siswa kelas VIII di SMP Negeri 2 Jatipurno Kabupaten Wonogiri. 

2. Metode 

Pendekatan penelitian tindakan yang digunakan dalam pemecahan masalah ini adalah 
Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Penelitian tindakan kelas merupakan suatu pencermatan 
terhadap kegiatan yang sengaja dimunculkan dan terjadi dalam sebuah kelas. Penelitian tindakan 
kelas sebetulnya tidak sulit, karena guru tinggal melakukan dengan segaja dan diamati hasilnya 
secara seksama. 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini dilaksanakan di SMP N 2 Jatipurno Kabupaten 
Wonogiri semester genap tahun ajaran 2018/2019. Subjek penelitian tindakan kelas ini adalah 
siswa kelas VIII SMP Negeri II Jatipurno tahun ajaran 2018/2019, sebanyak 27 siswa yang 
terdiri dari 10 siswa laki-laki dan 17 siswa perempuan.  

Rencana penelitian ini berupa prosedur kerja dalam suatu penelitian tindakan kelas yang 
secara bertahap dan dilakukan beberapa siklus. Setiap siklus meliputi tahapan-tahapan antara 
lain: tahap perencanaan, tahap pelaksanaan, tahap pengamatan dan refleksi. Tahapan tersebut 
disusun dalam suatu siklus. 

Bagan Rancangan Penelitian digambarkan dalam Gambar 1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Bagan Rancangan Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dengan cara mengadakan penelitian tindakan kelas yang ditempuh 
secara bertahap. Penelitian ini direncanakan dalam dua siklus, tetapi bila siklus II prestasi belajar 
siswa belum mencapai indikator maka dilanjutkan pada siklus selanjutnya. Masing-masing siklus 
terdiri dari 4 tahap yaitu perencanaan, pelaksanaan, pengamatan dan refleksi. 

Pada perencanaan siklus I, peneliti telah berkoordinasi dengan kepala sekolah dan siswa dan 
dilanjutkan dengan membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang menggunakan 
metode pembelajaran ATI (Aptitude Tredmen Interaction). Peneliti menyiapkan blangko nilai, 
materi untuk pelaksanaan kegiatan belajar mengajar dan menyusun soal test. 

Pelaksanaan 

Pengamatan Perencanaan 

Refleksi 

SIKLUS I 

Pelaksanaan 

Pengamatan Perencanaan 

Refleksi 

SIKLUS II 

Hasil Akhir 
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Pada tahap tindakan, peneliti yang berperan sebagai guru menyampaikan materi pelajaran 
yang didalamnya memberikan apersepsi dan motivasi kepada siswa dalam mempelajari materi. 
Para siswa dibagi menjadi beberapa tim. dan diberikan tes pra-program pada permulaan 
pelaksanaan program. Mereka ditempatkan pada tingkat yang sesuai dengan hasil dalam tes ini. 
Para siswa diberikan tempat untuk memulai dalam unit matematika individual. Unit tersebut 
tertera pada buku-buku siswa. Siswa mengerjakan soal yang kemudian dicek oleh temannya. Di 
akhir pembelajaran, guru memberikan ulasan terhadap seluruh jawaban yang diberikan peserta 
didik, selanjutnya bersama-sama peserta didik merumuskan kesimpulan. 

Tahap observasi dilakukan selama proses pembelajaran. Hal-hal yang diamati selama proses 
pembelajaran adalah kegiatan pembelajaran dan aktivitas guru maupun siswa selama pelaksanaan 
pembelajaran. Kegiatan pada tahap refleksi adalah memperhatikan hasil tes tertulis berdasarkan 
hasil pengamatan.  

Pada perencanaan siklus II, peneliti membuat perencanaan tindakan berdasarkan refleksi pada 
siklus I. Dalam pelaksanaan tetap menggunakan media kotak imajinasi dan tidak jauh berbeda 
dengan siklus I yang menjadi penekanan pada siklus II adalah siswa yang belum mencapai 
KKM. Selanjutnya peneliti mengamati siswa dalam mengerjakan soal yang telah diberikan oleh 
peneliti dan memberikan bimbingan kepada siswa yang belum tuntas KKM. Observer mengamati 
proses pembelajaran dan membuat refleksi siklus II. Dari hasil refleksi tersebut, peneliti kemudian 
membuat kesimpulan sementara, karena dianggap sudah berhasil atau memenuhi target maka 
perbaikan pembelajaran berakhir pada siklus II. 

3. Hasil dan Pembahasan 

Berdasarkan hasil tes pra siklus menunjukkan bahwa hasil belajar siswa masih rendah. Hal 
tersebut ditunjukkan dari 27 siswa yang duduk di kelas VIIID, masih ada 13 siswa (48%) 
mendapatkan nilai di bawah KKM (60) atau persentase ketuntasan hanya mencapai 52% dengan 
nilai rata-rata kelas 58,2. 

Pada siklus pertama, nilai terendah meningkat sebesar 10,0 dari 40 menjadi 50. Nilai tertinggi 
meningkat  10,0 dari 80 menjadi 90. Nilai rata-rata meningkat sebesar 7,41 dari 59,2 menjadi 
67,03 sedangkan ketuntasan meningkat dari 11 siswa menjadi 17 siswa. Dari data tersebut 
diperoleh informasi bahwa terjadi peningkatan pencapaian hasil belajar oleh siswa bila 
dibandingkan dengan kegiatan prasiklus, tetapi belum mencapai tingkat ketuntasan sebagaimana 
yang telah diharapkan. Proses pembelajaran Matematika kemudian dikaji ulang (refleksi) untuk 
menentukan sebab-sebab ketidak tuntasan. 

Hasil refleksi siklus I menunjukkan bahwa 50% dari jumlah peserta terlibat aktif dalam materi 
pelajaran, 50% siswa mampu menyelesaikan soal test formatif, 50% siswa tuntas KKM dan 50% 
siswa mendapat nilai 70 atau lebih. Pada siklus I target ketuntasan siswa belum terpenuhi karena 
peneliti mentargetkan 85% dari 24 siswa mendapatkan nilai 75. Selain itu, observer mengamati 
beberapa siswa masih kurang dalam bekerja sama. Jiwa kompetisi masih mendominasi sehingga 
interaksi antara anak berkemampuan rendah dan anak berkemampuan tinggi belum terlihat dalam 
siklus I. Oleh karena itu, peneliti melanjutkan penelitian ke siklus II dengan lebih memberi 
motivasi dan pengarahan kepada siswa mengenai pentingnya kerjasama dalam pembelajaran 
dengan model Aptitude Tredmen Interaction (ATI). 

Pada siklus kedua, nilai terendah meningkat sebesar 10,0 dari 50 menjadi 60. Nilai tertinggi 
tidak ada peningkatan, tetap 90. Nilai rata-rata meningkat sebesar 6,5 dari 64,8 menjadi 71,3 
sedangkan ketuntasan meningkat dari 17 siswa menjadi 22 siswa. 

Hasil refleksi siklus II, menunjukkan bahwa 100% dari 24 siswa atau 24 siswa terlibat aktif 
dalam proses pembelajaran, 85% dari 24 siswa atau 18 siswa mampu menyelesaikan soal tes 
formatif, 85% dari 24 siswa atau 18 siswa tuntas KKM dan 85% dari 24 siswa atau 18 siswa 
mendapat nilai 80 atau lebih. Melihat hasil tersebut maka siklus dihentikan pada siklus II. Hasil 
pengamatan aktifitas belajar siswa dari kondisi awal ke kondisi akhir ditunjukkan dalam Tabel 1. 

Siswa yang semangat belajar meningkat dari : 9 siswa menjadi 22 siswa, siswa yang 
mendengarkan penjelasan guru meningkat dari 11 siswa menjadi 21 siswa, siswa yang aktif 
Tanya jawab meningkat dari 10 siswa menjadi 22 siswa, siswa yang aktif bekerjasama dalam 



65 
ISSN 2686-0104 (print), 2686-0090 (online) 

Absis: Mathematics Education Journal  
Vol. 2., No. 2, November 2020, pp. 61-67 

 
 

 

 

Anhar Kurniawan (Penerapan Model Pembelajaran Aptitude Treadmen Interaction (ATI) Dalam Meningkatkan …) 

 

kelompok meningkat dari 10 siswa menjadi 23 siswa, siswa yang aktif mengerjakan tugas 
meningkat dari 10 siswa menjadi 23 siswa. Hasil belajar siswa dari kondisi awal ke kondisi akhir 
ditunjukkan dalam Tabel 2. 

Tabel 1. Aktifitas belajar siswa pra siklus, siklus I, dan siklus II 

Aktifitas Kondisi Awal Kondisi Siklus I Kondisi Siklus II 
Aktifitas 1 9 17 22 

Aktifitas 2 11 17 21 

Aktifitas 3 10 16 22 

Aktifitas 4 10 15 23 
Aktifitas 5 10 15 23 

Rata-rata 37 64,8 82 

Kategori Rendah Sedang Sangat tinggi 

 
Peningkatan hasil belajar pada setiap siklusnya menunjukkan bahwa pembelajaran dengan 

menerapkan metode pembelajaran ATI sudah berhasil. Selain dapat meningkatkan hasil belajar 
siswa, metode pembelajaran ATI juga dapat memperbaiki dan meningkatkan kinerja guru serta 
aktifitas siswa dalam pembelajaran. Kinerja guru dalam menerapkan metode pembelajaran ATI 
mengalami peningkatan, yang semula kegiatan pembelajaran yang diciptakan masih bersifat 
klasikal dan bersifat umum dapat disajikan lebih real sesuai kehidupan sehari-hari serta setiap 
siswa mendapat kesempatan berdiskusi dengan teman sejawat yang sebelumnya tidak pernah 
dilakukan. Demikian halnya dengan aktifitas siswa, yang semula siswa kurang berani 
mengemukakan pendapat menjadi lebih berani dan semakin terlibat aktif dalam pembelajaran.

Tabel 2. Hasil belajar siswa pra siklus, siklus I, dan siklus II 

Hasil Ulangan Harian Kondisi Awal Kondisi Siklus I Kondisi Siklus II 
Nilai terendah 40 50 60 

Nilai Tertinggi 80 90 90 
Nilai Rata-rata 59,2 67,03 71,48 

Ketuntasan 11 17 22 

 

4. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh dapat disimpulkan bahwa penerapan Aptitude 
Tredmen Interaction (ATI) dapat meningkatkan aktifitas belajar dan hasil belajar matematika pada 
materi soal cerita khususnya pada pokok bahasan persamaan garis lurus siswa kelas VIII SMP N 
2 Jatipurno. Dan hal tersebut dapat dilihat pada : 1. Kondisi awal nilai rata-rata siswa 59,62 dengan 
40,7 % siswa tuntas belajar. Pada tindakan siklus I nilai rata rata siswa 67,03 dengan 62,9% 
siswa tuntas belajar. Selanjutnya pada tindakan siklus II nilai rata-rata siswa 71,48 dengan 81,4% 
siswa tuntas belajar. 2. Kondisi awal rata–rata aktifitas siswa 37 % dengan kategori rendah. Pada 
tindakan siklus I rata–rata aktifitas siswa 59 % dengan kategori sedang. Selanjutnya pada tindakan 
siklus II rata–rata aktifitas siswa 82 % dengan kategori sangat tinggi. Dari hasil pengamatan dari 
siklus II dapat menunjukkan bahwa indikator keberhasilan sudah tercapai. 
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